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Permasalahan yang terjadi mengenai tentang kurangnya kebutuhan air untuk 

mengaliri lahan pertanian. Hampir setiap hari di musim kemarau, para petani 

mengeluh karena jarang adanya hujan, sehingga menyebabkan kebutuhan air 

untuk lahan pertanian mereka menjadi terbatas bahkan sulit untuk mendapatkan 

air, selain itu juga area lahan pertanian yang jauh dari waduk dan sungai. 

Kalaupun bisa mendapatkan kebutuhan air dengan cara membeli dan di aliri 

menggunakan truk tangki, akan menghabiskan biaya yang banyak. Dengan adanya 

aliran air menjadi syarat hasil pertanian dapat semakin baik. Tanpa air, tanaman 

tidak dapat tumbuh dengan optimal. Sehingga pertumbuhan tanaman menjadi 

baik, subur dan tidak kering. Tujuan dari perencanaan ini yaitu menghasilkan 

kebutuhan air irigasi dengan tujuan utamanya yaitu mendapatkan prediksi nilai 

kebutuhan air irigasi di Desa Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo 

serta menghasilkan perhitungan estimasi biaya perencanaan pembangunan sistem 

irigasi pertanian dengan sumur bor dalam di Desa Jatingarang Kecamatan Weru 

Kabupaten Sukoharjo. 

Dalam analisis perencanaannya dibutuhkan pengumpulan data yang relevan. 

Data tersebut terdiri atas data yang diperoleh dari hasil survei lapangan, observasi, 

instansi terkait dan pengukuran langsung di lapangan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Pada perhitungannya 

menggunakan metode Penman dimana membutuhkan data untuk menentukan 

besarnya nilai evapotranspirasi yang dicari yaitu nilai dari data suhu udara, 

kelembaban udara, kecepatan angin serta penyinaran dari matahari. 

Dari perhitungan kebutuhan air, didapatkan hasil dengan luas lahan 614300 

m², pada bulan Juli membutuhkan air sebesar 0,579 m³/dtk, bulan Agustus 

membutuhkan air sebesar 0,263 m³/dtk dan bulan September membutuhkan air 

sebesar 0,112 m³/dtk. Total selama 3 bulan dari bulan Juli sampai bulan 

September membutuhkan air untuk irigasi sebesar 0,954 m³/dtk. Jadi, total secara 

keseluruhan dari hasil perhitungan estimasi Rancangan Anggaran Biaya (RAB) 

dari mulai pekerjaan persiapan, pekerjaan sumur dalam sampai pemasangan 

pompa submersible dan daya listrik adalah sebesar Rp 108.103.515,80. 

Kata kunci: Irigasi, Sistem Irigasi, Penman 
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The problem that occur regarding thelack of water demand to flow 

agricultural land. Almost every day during the dry season, farmers complain that 

it rarely rains, causing limited water demand for their agricultural land and even 

difficult to get water, besides that the area of agricultural land is far from 

reservoirs and rivers. Even if you can get the water you need by buying it and 

flowing it using s tank truck, it will cost a lot. With the flow of water is a 

requirement for agricultural produce to be better. Without water, plants cannot 

grow optimally. So that plant growth becomes good, fertile and not dry. The 

purpose of this plan is to produce irrigation water needs with the main objective of 

obtaining predictions of the value of irrigation water needs in Jatingarang Village, 

Weru District, Sukoharjo Regency and to produce an estimated cost estimate for 

the planning of the development of an agricultural irrigation system with deep 

drilled wells in Jatingarang Village, Weru District, Sukoharjo Regency. 

In the planning analysis required the collection of relevant data. The data 

consists of data obtained from the results of field surveys, observations, related 

agencies and direct measurements in the field. The data used in this study are 

primary data and secondary data. In The calculations using the Penman method 

which requires data to determine the value of the evapotranspiration that the being 

sought, namely the value of the data on air temperature, air humidity, wind speed 

and irradiance from the sun. 

From the calculation of water demand, it was found that with an area of 

614300 m², in July it needed 0,579 m³/s of water, in August it needed 0,263 m³/s 

of water and in September it needed 0,112 m³/s of water. A total of 3 months from 

July to September requires water for irrigation of 0,954 m³/s. So, the grand total 

and the results of calculating the estimated Draft Budget (RAB) from the start of 

the work preparation of deep well work until installation of submersible and 

power pumps electricity is IDR 108,103,515.80. 

Keywords: Irrigation, Irrigation System, Penman 



 

 

 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Air merupakan salah satu sumberdaya alam yang sangat berharga dan 

mempunyai fungsi yang sangat beragam. Semakin bertambahnya populasi jumlah 

penduduk di Indonesia semakin meningkatnya pula kebutuhan air untuk berbagai 

keperluan seperti pertanian, peternakan, industri dan kepentingan yang lainnya. 

Dalam penggunaan air sering terjadi kurang hati-hati dalam pemakaian dan 

pemanfaatannya, oleh karena itu di perlukan untuk menjaga keseimbangan antara 

ketersediaan dan kebutuhan air dengan cara pengembangan, pelestarian, perbaikan 

dan perlindungan. 

Dalam memenuhi kebutuhan air khususnya di persawahan, maka perlu dibuat 

suatu sistem jaringan irigasi. Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan serta 

pembuangan air irigasi untuk menunjang pertanian. Ada 5 macam jenisnya yaitu 

irigasi permukaan, irigasi rawa, irigasi bawah air tanah, irigasi pompa dan irigasi 

tambak. Banyak usaha yang dilakukan untuk memenuhinya antara lain dengan 

pemanfaatan sumber air permukaan seperti sungai dan waduk, adapun sumber air 

tanah dengan sumur dalam. 

Dengan terbatasnya ketersediaan air permukaan, maka diupayakan dengan 

memanfaatkan air tanah dengan cara membuat sumur bor dalam rangka pengairan di 

 

1 
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persawahan. Pemanfaatan air tanah dapat digunakan sebagai air irigasi pada daerah 

yang kekurangan air, dimana air permukaan tidak memadahi atau minimnya 

ketersediaan air permukaan, akan tetapi daerah tersebut memiliki potensi pertanian. 

Pertanian di Desa Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo, dengan 

jenis tanah aluvial. Hampir setiap hari di musim kemarau, para petani mengeluh 

karena jarang adanya hujan, sehingga menyebabkan kebutuhan air untuk lahan 

pertanian mereka menjadi terbatas bahkan sulit untuk mendapatkan air, selain itu juga 

area lahan pertanian yang jauh dari waduk/embung/sungai/kali. Kalaupun bisa 

mendapatkan kebutuhan air dengan cara membeli dan di aliri menggunakan truk 

tangki, akan menghabiskan dana yang banyak. 

Upaya untuk mengatasi keterbatasan air irigasi pada area pertanian lahan kering 

telah banyak dilakukan salah satunya dengan pembangunan sumur bor, hal tersebut 

dinilai lebih efektif guna menjawab permasalahan dari keterbatasan air irigasi pada 

daerah pertanian lahan kering. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tentang 

perencanaan sistem irigasi pertanian dengan sumber air dalam/ sumur bor di Desa 

Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana menghitung kebutuhan air irigasi pada pertanian di Desa 

Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten Sukoharjo? 
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2. Bagaimana menghitung estimasi biaya perencanaan pembangunan sistem 

irigasi pertanian dengan sumur bor dalam di Desa Jatingarang Kecamatan Weru 

Kabupaten Sukoharjo? 

1.3 Tujuan 

 

Tujuan yang hendak dicapai dalam perencanaan ini antara lain : 

 

1. Untuk menghasilkan kebutuhan air irigasi dengan tujuan mendapatkan prediksi 

nilai kebutuhan air irigasi di Desa Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten 

Sukoharjo. 

2. Menghasilkan perhitungan estimasi biaya perencanaan pembangunan sistem 

irigasi pertanian dengan sumur bor dalam di Desa Jatingarang Kecamatan Weru 

Kabupaten Sukoharjo. 

1.4 Batasan masalah 

 

Agar penelitian lebih terarah dan lingkup bahasan yang tidak terlalu luas serta 

mempermudah dalam menyelesaikan suatu masalah sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai, maka perlu dilakukan pembatasan pada penelitian yang dikerjakan. Adapun 

yang menjadi batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian diambil di Desa Jatingarang Kecamatan Weru Kabupaten 

Sukoharjo. 

2. Menghitung besarnya debit kebutuhan air yang di perlukan untuk memenuhi 

kebutuhan air irigasi persawahan di Desa Jatingarang Kecamatan Weru 

Kabupaten Sukoharjo. 



4 
 

 

 

 

 

3. Menyertakan gambar perencanaan sumur bor. 

 

4. Menghitung Rancangan Anggaran Biaya dari pembangunan sumur bor. 

 

5. Tidak memperhitungkan kualitas air. 

 

6. Tidak menghitung debit dari sumur untuk distribusi petak sawah. 

 

7. Tidak merencanakan pembangunan talud. 

 
1.5 Manfaat penelitian 

 

Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

 

1. Bahan informasi dan tambahan ilmu pengetahuan khususnya tentang irigasi 

pertanian sumber air dari sumur bor. 

2. Sebagai referensi bagi mahasiswa untuk merencanakan sumur bor serta 

rancangan jarigan irigasi sumur bor di daerah yang berbeda. 



 

 

 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Dari analisis dan perhitungan pada bab sebelumnya, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dengan luas lahan 614300 m² pada bulan Juli membutuhkan air sebesar 0,579 

m³/dtk, bulan Agustus membutuhkan air sebesar 0,263 m³/dtk dan bulan 

September membutuhkan air sebesar 0,112 m³/dtk. Total selama 3 bulan dari 

bulan Juli sampai bulan September membutuhkan air untuk irigasi sebesar 

0,954 m³/dtk. 

2. Jadi, total secara keseluruhan dari hasil perhitungan estimasi Rancangan 

Anggaran Biaya (RAB) dari mulai pekerjaan persiapan, pekerjaan sumur dalam 

sampai pemasangan pompa submersible dan daya listrik adalah sebesar Rp 

108.103.515,80. 

5.2 Saran 

 

1. Penelitian ini masih terbatas pada spesifikasi tertentu saja, belum mewakili 

semua spesifikasi yang ada pada irigasi pertanian ini seperti pembuatan talud 

dan uji kualitas air. Hal ini menjadi masukan untuk penelitian selanjutnya, 

untuk melengkapi spesifikasinya. 
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2. Peningkatan jaringan ( rehabilitasi / special maintenance ) serta penguatan 

fasilitas, peralatan operasi juga pemeliharaan dan Penguatan Pemberdayaan 

Perkumpulan Petani Pemakai Air ( P3A). 
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